
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street kembali berbalik melemah di Kamis (6/3). 
Pelemahan ini merespon pernyataan U.S. Treasury Secretary, Scott 
Bessent yang mendukung kebijakan tarif sebagai kebijakan America-
first (6/3). Padahal sebelumnya pasar sempat merespon positif 
potensi perluasan penundaan implementasi tarif diluar sektor 
otomotif selama memenuhi U.S.-Mexico-Canada Agreement (USMCA). 
Perbedaan pandangan dan perubahaan kebijakan selama pekan ini 
justru kebingungan di pasar yang terefleksi dari fluktuasi signifikan 
Wall Street selama pekan ini. 

Indeks-indeks di Eropa ditutup beragam di Kamis (6/3). DAX (+1.47%) 
melanjutkan rally penguatan menyusul ekspektasi peningkatan 
belanja Pemerintah pasca revisi kebijakan utang. Secara umum, 
indeks-indeks di Eropa dipengaruhi oleh keputusan European Central 
Bank (ECB) untuk memangkas sukubunga acuan sebesar 25 bps ke 
2.5% (6/3). 

Pemangkasan tersebut sempat memicu kekhawatiran pelemahan 
lanjutan pada Euro dan mayoritas mata uang lainnya terhadap USD. 
Akan tetapi, isu tarif cukup dominan dan menekan USD Index sebesar 
0.11% ke 104.21 di Kamis (6/3). U.S. 10-year bond yield masih lanjutkan 
kenaikan sebesar 0.013% ke 4.28% di periode yang sama (6/3). Harga 
emas dan minyak cenderung konsolidatif di Kamis (6/3). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 6700] [Pivot : 6630] [Support : 6550] 

IHSG dibayangi pelemahan mayoritas indeks global. Secara teknikal, IHSG 
gagal konfirmasi breakout di 6630 yang bertepatan dengan indikator MA20 
(6/3). Dengan pergerakan tersebut, IHSG juga membentuk upper-shadow 
panjang (6/3) yang menunjukan adanya tekanan jual yang membayangi 
penguatan IHSG tersebut (6/3). Dengan demikian, IHSG diperkirakan 
bergerak konsolidatif dalam rentang 6550-6650 di akhir pekan ini (6/3).  

Bank Indonesia (BI) dijadwalkan rilis data cadangan devisa per akhir 
Februari 2025 di Jumat (7/3). Posisi cadangan devisa diperkirakan relatif 
stabil seiring dengan stabilitas nilai tukar Rupiah di kisaran Rp16,300/USD 
di Februari 2025. Tekanan mungkin akan datang dari reprofiling SBN baru 
sebagai bagian dari upaya Pemerintah untuk melakukan refinancing utang 
jatuh tempo di 2025 yang mencapai Rp800 triliun. Pemerintah berencana 
memaksimalkan penerbitan Surat Berharga Negara (SBN) di 2H25. 

Dari regional, pasar mengharapkan petunjuk arah kebijakan Pemerintah 
Tiongkok, termasuk responnya terhadap perang tarif dengan AS dalam 
kongres Partai Nasional yang dimulai di Jumat (7/3). 

Top picks Jumat (7/3) : BRMS, PNLF, ERAA, SCMA, dan PWON. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks-indeks Wall Street kembali berbalik melemah di Kamis (6/3).  

• U.S. Treasury Secretary, Scott Bessent menyatakan dukungannya terhadap 
kebijakan tarif sebagai kebijakan America-first (6/3).  

• Padahal sebelumnya pasar sempat merespon positif potensi perluasan 
penundaan implementasi tarif diluar sektor otomotif selama memenuhi U.S.-
Mexico-Canada Agreement (USMCA).  

• European Central Bank (ECB) pangkas sukubunga acuan sebesar 25 bps ke 2.5% 
(6/3). 

• Isu tarif cukup dominan dan menekan USD Index 0.11% ke 104.21 di Kamis (6/3).  

• BI dijadwalkan rilis data cadangan devisa per akhir Februari 2025 di Jumat (7/3).  

• Posisi cadangan devisa diperkirakan relatif stabil seiring dengan stabilitas nilai 
tukar Rupiah di kisaran Rp16,300/USD di Februari 2025. 

• pasar mengharapkan petunjuk arah kebijakan Pemerintah Tiongkok dalam 
kongres Partai Nasional yang dimulai di Jumat (7/3). 

• IHSG diperkirakan konsolidatif dalam rentang 6550-6650 di akhir pekan ini (6/3).  

• Top picks  (7/3) : BRMS, PNLF, ERAA, SCMA, dan PWON. 
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MARKET NEWS 

PTPP PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk  

Pembangunan Jalan Lintas Selatan Lot 2 merupakan Joint Operation antara PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk,  

PT Waskita Karya (Persero) Tbk, dan PT Sarana Multi Usaha. Dengan nilai kontrak senilai Rp410,6 miliar, proyek ini telah 

melampaui target realisasi dengan progres sebesar 69,86%, jauh diatas rencana semula sebesar 31,54%. Pembangunan Jalan 

Lintas Selatan ini bertujuan untuk memperkuat konektivitas di sepanjang jalur lintas Selatan Pulau Jawa dan mendukung  

potensi pariwisata di sepanjang 12,885 Km garis Pantai Selatan Kabupaten Blitar. 

 

BBCA PT Bank Central Asia Tbk 

Peringkat idAAA dengan prospek stabil yang diberikan oleh Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO) untuk PT Bank Central Asia 

Tbk (BBCA) mencerminkan posisi pasar yang sangat kuat dan kinerja keuangan yang solid. Peringkat ini menunjukkan bahwa 

BBCA memiliki profil likuiditas dan permodalan yang sangat baik. Meskipun begitu, peringkat tersebut juga mencatatkan  

adanya risiko yang berasal dari persaingan industri yang ketat dan kondisi makroekonomi yang penuh tantangan. Untuk  

obligasi subordinasi, PEFINDO memberikan peringkat idAA. Hal ini mencerminkan potensi risiko bahwa obligasi tersebut bisa 

mengalami penurunan nilai (write-down) jika terjadi kondisi non-viability. 

 

ADHI PT Adhi Karya (Persero) Tbk 

PT Adhi Karya (Persero) Tbk (ADHI) berhasil mencatatkan laba bersih tahun 2024 sebesar Rp252 miliar, meningkat 18% 

dibandingkan dengan laba bersih tahun sebelumnya. Pendapatan usaha tahun 2024 turun menjadi Rp13,35 triliun dari 

Rp20,07 triliun. Hal ini disebabkan oleh adanya reprofiling portfolio peningkatan proyek Joint Operation (JO) dari sebelumnya 

berkontribusi 26% di tahun 2023 menjadi 48% di tahun 2024. Pertumbuhan laba Joint Operation (JO) meningkat 81,4% dari 

Rp487,7 miliar menjadi Rp884,7 miliar di tahun 2024. 

 

DSSA PT Dian Swastatika Sentosa Tbk 

SM+ meresmikan pembangunan SMX01 sebagai pusat data yang berlokasi di Kawasan Pusat Bisnis Jakarta pada tanggal 6 

Maret 2025. Proyek ini merupakan hasil kolaborasi antara SM+ dan Korea Investment Real Asset Management (KIRA), dengan 

total investasi lebih dari US$300 juta. Pusat data ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan infrastruktur digital, khususnya 

dalam bidang artificial intelligence (AI) dan hyperscale. Melalui SMX01, SM+ memperkuat komitmennya dalam menyediakan  

infrastruktur digital yang aman dan skalabel, serta mendukung perkembangan teknologi canggih dan perusahaan global di 

Indonesia. 

 

MLPT PT Multipolar Technology Tbk 

PT Multipolar Technology Tbk (MLPT) membukukan laba tahun 2024 sebesar Rp368,88 miliar, meningkat 64,35% dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Peningkatan laba ini sejalan dengan kenaikan penjualan bersih sebesar 13,12% dari Rp3,29 triliun 

menjadi Rp3,72 triliun. Pendapatan terbesar berasal dari jasa teknologi (Rp1,50 triliun), diikuti oleh penjualan produk 

perangkat keras (Rp1,29 triliun), serta IT outsourcing dan perangkat lunak. Selain itu, keuntungan dari penjualan properti  

investasi sebesar Rp131,01 miliar turut mendongkrak laba perusahaan. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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